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Puji syukur kehadirat allah swt atas berkat limpahan rahmat dan karunia-
Nya sehingga buku Metode SWOT AHP Penelitian Sesko TNI ini telah dapat
diselesaikan. Buku ini tentang perumusan strategi pertahanan menggunakan
metode SWOT dan AHP.

Diharapkan buku ini dapat menjadi referensi dalam penulisan skripsi,
tesis, disertasi serta penelitian Sesko TNI guna memberikan petunjuk praktis
agar mahasiswa mendapatkan gambaran secara jelas dalam penyelesaian
atau penyusunan tugas penulisan tersebut. Kami menyadari masih terdapat
banyak kekurangan dalam buku ini untuk itu kritik dan saran yang
membangun demi penyempurnaan buku ini sangat diharapkan.

Jakarta, April 2024

Kolonel Laut (E) Dr. Ir. Lukman Yudho Prakooso., SIP., MAP., ClQaR., M.Tr.
Opsla., IPU., ASEAN Eng
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TENTANG PENELITIAN

A. PENGERTIAN TENTANG PENELITIAN
Penelitian atau biasa dikenal dengan Riset adalah berasal dari kata

serapan bahasa inggris yaitu Research, yang artinya adalah mencari kembali.

sebenarnya apa yang dicari kembali? yang dicari kembali adalah data-data
atau bukti-bukti berupa data sekunder maupun data primer yang diberikan
oleh nara sumber untuk mencari sebuah jawaban dari sebuah persoalan.

Sehingga Research atau Riset atau Penelitian definisinya adalah suatu proses

investigasi secara sistematis dengan cara mempelajari berbagai bahan dan

sumber untuk membangun fakta-fakta dan mencapai kesimpulan baru.

Tujuan dari penelitian adalah untuk menemukan atau mendapatkan suatu

data untuk keperluan dan tujuan tertentu. Oleh karena itu, penelitian atau

riset harus dilakukan secara ilmiah berdasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu:

1. Rasional; maksudnya adalah penelitian harus dilakukan dengan cara-cara
yang masuk akal atau rasional sehingga dapat dijangkau oleh nalar
manusia.

2. Empiris; maksudnya adalah penelitian harus berdasarkan sumber
pengetahuan yang diperoleh dari hasil pengamatan indera manusia.
Dengan begitu, metode tersebut juga dapat diamati oleh orang lain.

3. Sistematis; maksudnya adalah penelitian harus dilakukan melalui langkah-
langkah tertentu yang sifatnya logis dan teratur sesuai dengan sistem
yang telah diatur sehingga dapat menjelaskan rangkaian sebab-akibat
suatu objek penelitian.
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PENELITIAN KUANTITATIF DAN KUALITATIF

A. HAKIKAT PENELITIAN

Penelitian adalah sebuah proses kegiatan yang bertujuan untuk
mengetahui sesuatu secara teliti, kritis dalam mencari fakta- fakta dengan
menggunakan langkah-langkah tertentu. Keinginan untuk mengetahui
sesuatu tersebut secara teliti, muncul karena adanya suatu masalah yang
membutuhkan jawaban yang benar. Berbagai alasan yang menjadi sebab
munculnya sebuah penelitian. Misalnya, mengapa lalu lintas di Ibukota
Jakarta sering macet?, mengapa disiplin karyawan/pegawai rendah?,
mengapa prestasi siswa rendah?, mengapa kualitas pelayanan rendah?,
mengapa kepuasan masyarakat terhadap kinerja instansi pemerintah rendah?.
Fokus perhatian dalam suatu penelitian adalah masalah yang dituangkan
dalam pertanyaan penelitian, masalah yang muncul dalam pikiran peneliti
berdasarkan penelaahan situasi yang meragukan (a perplexing situation).

Diantara berbagai alasan, mengapa kita membutuhkan jawaban yang
benar dari sejumlah permasalahan tersebut adalah karena (1) permasalahan
tersebut dirasakan saat ini, dan (2) dirasakan oleh banyak orang. Oleh karena
itu, agar jawaban yang kita peroleh tersebut baik, maka diperlukan proses
berpikir yang sesuai dengan kaidah-kaidah ilmiah.

Berpikir adalah menyusun kata-kata menjadi saling berhubungan satu
sama lain. Berpikir juga berarti menghubungkan suatu fenomena dengan
fenomena lainnya dalam pikiran. Berpikir berarti menempatkan kesadaran
kepada suatu objek sampai pikiran bergerak untuk menyadari bagian-bagian
lain dari objek yang disadari itu. Seperti seseorang yang sedang berlatih
mengemudikan mobil. Setelah memperhatikan tata cara mengemudikan
mobil, ia dapat menemukan bahwa terdapat fungsi dari masing-masing alat
yang ada di mobil tersebut. Kemudian ia melakukan suatu pencatatan dan
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TENTANG LANDASAN TEORI

A. LANDASAN TEORI

Landasan Teori sangat penting dalam sebuah penelitian terutama dalam
penulisan ilmiah peneliti tidak bisa mengembangkan masalah yang mungkin
di temui di tempat penelitian jika tidak memiliki acuan landasan teori yang
mendukungnya. Dalam penelitian landasan teori layaknya fondasi pada
sebuah bangunan. Bangunan akan terlihat kokoh bila fondasinya kuat, begitu
pula dengan penulisan penelitian, tanpa landasan teori penelitian dan
metode yang digunakan tidak akan berjalan lancar. Peneliti juga tidak bisa
membuat pengukuran atau tidak memiliki standar alat ukur jika tidak ada
landasan teori. Seperti yang diungkapkan oleh Sugiyono bahwa landasan teori
perlu ditegakkan agar penelitian itu mempunyai dasar yang kokoh, dan bukan
sekedar perbuatan coba-coba (trial and error).t

Landasan teori adalah seperangkat definisi, konsep serta proposisi yang
telah disusun rapi serta sistematis tentang variable- variabel dalam sebuah
penelitian. Landasan teori ini akan menjadi dasar yang kuat dalam sebuah
penelitian yang akan dilakukan. Pembuatan landasan teori yang baik dan
benar dalam sebuah penelitian menjadi hal yang penting karena landasan
teori ini menjadi sebuah pondasi serta landasan dalam penelitian tersebut.

Yang dibahas pada bagian ini adalah teori-teori tentang ilmu- ilmu yang
diteliti. Penyajian teori dalam landasan teori dianggap tidak terlalu sulit
karena bersumber dari bacaan-bacaan. Akibatnya terjadilah penyajian materi
yang tidak proporsional, yaitu mengambil banyak teori walaupun tidak

6 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
Bandung: Alfabeta, 2010. Terjemahan oleh Dariyatno dkk. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009.
Hal-52.
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TEKNIK ANALISA SWOT

A. PENGERTIAN ANALISIS SWOT

Analisa kekuatan, kelemahan, peluang, serta ancaman atau yang biasa
kita sebut sebagai SWOT adalah salah satu cara paling umum dalam
penyusunan strategi suatu perusahaan, penjualan produk, maupun ide bisnis
yang baru. Sebelum masuk ke dalam materi cara pembuatan serta contoh
analisa SWOT, ada baiknya kita mengerti fungsi dari analisa SWOT itu sendiri.
Dalam konteks organisasi, bisnis, usaha, ataupun kepribadian diri, kita
memiliki tujuan-tujuan yang ingin dicapai. Otomatis kita membutuhkan
strategi yang baik dalam mewujudkan tercapainya semua tujuan tersebut.’
Jika kita berbicara bisnis misalnya, maka diantara tujuannya ialah
mengakuisisi market lewat produk dan jasa yang kita tawarkan. Dalam
konteks personal, maka SWOT dapat kita gunakan untuk pengembangan diri
ataupun karir dalam jangka panjang.

Sample responden dalam teknik analisis yang menggunakan SWOT ini
menggunakan purposive random sampling, teknik yang menentukan sample
penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data
yang di peroleh lebih representatif.® Dengan mempertimbangkan responden
yang dipilih memang benar- benar expert dibidangnya atau para pemangku
kebijakan yang sesuai dengan permasalahan dalam penelitian yang diambil,
pertimbangan kepakaran dan keahlian tersebut yang menjadi penentuan
dalam sample responden.

7 Rangkuti, Freddy, Analisis SWOT Teknik membedah Kasus Bisnis Reorientasi Konsep
Perencanaan Strategis untuk menghadapi Abad 21, PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2006

8 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
Bandung: Alfabeta, 2010. Terjemahan oleh Dariyatno dkk. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009
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TEKNIK ANALYTIC
HIERARCHY PROCESS (AHP)

A. TEKNIK ANALISIS AHP

AHP dikembangkan oleh Thomas Saaty pada tahun 1970-an. AHP
merupakan sistem pembuat keputusan dengan menggunakan model
matematis. AHP membantu dalam menentukan prioritas dari beberapa
kriteria dengan melakukan analisa perbandingan berpasangan dari masing-
masing kriteria.

Analytic Hierarchy Process (AHP) adalah metode untuk memecahkan
suatu situasi yang kompleks tidak terstruktur ke dalam beberapa komponen
dalam susunan yang hirarki dengan memberi nilai subjektif tentang
pentingnya setiap variabel secara relatif dan menetapkan variabel mana yang
memiliki prioritas paling tinggi guna mempengaruhi hasil pada situasi
tersebut.’

Proses pengambilan keputusan pada dasarnya adalah memilih suatu
alternatif yang terbaik. Seperti melakukan penstrukturan persoalan,
penentuan alternatif - alternatif, penenetapan nilai kemungkinan untuk
variabel random, persyaratan preferensi terhadap waktu dan spesifikasi atas
resiko. Berapapun melebarnya alternatif yang dapat ditetapkan maupun
terperincinya penjajagan nilai kemungkinan, keterbatasan yang tetap terjaga
adalah dasar pembandingan berbentuk suatu kriteria yang tunggal.

Peralatan utama Analytic Hierarchy Process (AHP) adalah memiliki sebuah
hirarki fungsional dengan persepsi manusia sebagai input utamanya. Dengan
adanya hirarki, maka suatu masalah kompleks dan tidak terstruktur dapat

9 Saaty Thomas, Decision Making Under Certainly. The Analytic Hierarchy Process for
Decisions in Complex World,3Ed,RWS Publications, Pittsburgh, 2001
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PENUTUP

Penelitian merupakan serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan dalam
menghadapi permasalahan untuk dicari jawaban yang mengarah kepada
kondisi yang diinginkan, metode yang digunakan dalam penelitian menginduk
pada dua metode ilmiah yang sesuai dengan kaedah penelitian vyaitu
penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif, dengan perkembangan
penelitian yang dinamis membutuhkan parameter-parameter objektif dalam
proses penelitian, sehingga para pakar di dunia penelitian memulai formulasi
baru berupa penggabungan dua metode tersebut kualitatif-kuantitatif (Mix-
Method).

Buku ini disusun berdasarkan referensi- referensi di bidang metodologi
penelitian dengan menggunakan kualitatif-kuantitatif (Mix-Method), modul
ini diperuntukkan untuk kalangan terbatas internal lembaga penelitian
ataupun dunia akademis, dengan keterbatasan materi yang disusun modul ini
bertujuan agar pembaca memahami intisari dari metode penelitian dengan
menggunakan teknik analisa SWOT-AHP, lebih lanjut untuk memperkaya
pengetahuan bidang penelitian dapat membaca referensi- referensi lanjutan
agar memahami lebih detail metode penelitian secara menyeluruh.

1. Dalam mengerjakan teknik analisis AHP di sarankan menggunakan
Software Expert choice agar lebih memudahkan dalam menghitung bobot
dari responden.

2. Dalam mengerjakan teknik analis SWOT disarankan menggunakan
Software Microsoft Excel agar lebih memudahkan dalam menghitung
bobot dari responden.
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PENELITIAN SESKO TNI

Dalam buku ini pembaca akan dihadapkan pada sebuah panduan
komprehensif yang menggabungkan dua metode analisis yang sangat
berharga: SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) dan
Analytic Hierarchy Process (AHP). Buku ini tidak hanya mengulas tentang
dasar-dasar penelitian, baik kuantitatif maupun kualitatif, tetapi juga
membahas secara mendalam landasan teori yang menjadi landasan bagi
keduametode tersebut.

Pembahasan yang ditawarkan dalam buku ini tidak hanya berfokus
pada teori, tetapi juga memberikan pengalaman praktis dalam
menerapkan teknik analisis SWOT dan AHP dalam konteks penelitian
militer, khususnya di SESKO TNI. Dengan menggunakan studi kasus yang
relevan, pembaca akan dipandu melalui langkah-langkah praktis untuk
mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman, serta
mengevaluasi alternatif keputusan dengan menggunakan pendekatan
hierarki analitis.

Buku ini tidak hanya akan menjadi panduan yang berguna bagi para
akademisi dan peneliti dalam bidang militer, tetapi juga bagi praktisi yang
terlibat dalam perencanaan strategis dan pengambilan keputusan di
berbagai konteks. Dengan bahasa yang jelas dan konten yang mudah
dipahami, buku ini merupakan sumber daya yang tak ternilai bagi mereka
yang ingin meningkatkan pemahaman mereka tentang analisis strategis
dan aplikasinya dalam lingkup militer.
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